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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki dampak penambahan etanol terhadap
kualitas dan kuantitas produk dalam konteks industri migas, dengan fokus pada
logistik minyak dan gas. Penelitian ini menggunakan metode distirer dengan ketetapan
yang sudah ditentukan untuk mencampur produk biosolar dengan variasi konsentrasi
etanol 10 ml, 20 ml, dan 30 ml. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Total Acid
Number (TAN) sebagai indikator utama kualitas produk. Hasil studi menunjukkan
penurunan yang signifikan dalam nilai TAN setelah penambahan etanol. Penurunan
ini mengakibatkan produk memenuhi standar industri yang telah ditetapkan, yaitu
TAN kurang dari 0,6 mg KOH/g. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kandungan etanol dalam biosolar tidak hanya meningkatkan kualitas keseluruhan
produk tetapi juga menghasilkan bahan bakar yang lebih ramah lingkungan. Dengan
demikian, studi ini memberikan kontribusi penting dalam memahami potensi
peningkatan kualitas dan keberlanjutan lingkungan dalam industri migas melalui
penambahan etanol. Selain itu, studi ini juga memberikan wawasan baru tentang
strategi pengembangan produk yang dapat diterapkan di sektor migas untuk mencapai
tujuan lingkungan dan bisnis yang seimbang.
Kata Kunci: Etanol, Kualitas, TAN, Biosolar, Lingkungan

ABSTRACT

This study aims to investigate the impact of ethanol addition on product quality
and quantity in the context of the oil and gas industry, with a focus on oil and gas
logistics. This study uses a predetermined distillation method to mix biodiesel products
with varying ethanol concentrations of 10 ml, 20 ml, and 30 ml. The study aimed to
evaluate the Total Acid Number (TAN) as a key indicator of product quality. The study
results showed a significant decrease in TAN value after ethanol addition. This
decrease resulted in the product meeting the established industry standard of TAN less
than 0.6 mg KOH/g. These findings indicate that increasing the ethanol content in
biodiesel not only improves the overall quality of the product but also produces a more
environmentally friendly fuel. Thus, this study makes an important contribution in
understanding the potential for quality improvement and environmental sustainability
in the oil and gas industry through ethanol addition. In addition, this study also
provides new insights into product development strategies that can be applied in the
oil and gas sector to achieve balanced environmental and business goals.
Keywords: Ethanol, Quality, TAN, Biodiesel, Environment
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah populasi manusia
berdampak pada peningkatan kebutuhan
manusia akan sandang, pangan, dan
transportasi. Seiring dengan itu, industri dan
sektor transportasi pun berkembang untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Namun, di
balik peningkatan kesejahteraan yang dibawa
oleh perkembangan ini, terdapat dampak
negatif terhadap lingkungan. Industri-
industri tersebut bersama dengan kendaraan-
kendaraan bermotor menghasilkan limbah
dan emisi yang mencemari lingkungan
seperti asap dari industri, tumpukan sampah,
dan gas buang kendaraan konvensional (S. A.
Yudistirani et. al. 2019).

Kendaraan bermotor yang
menggunakan bahan bakar fosil seperti mesin
Otto dan mesin diesel menjadi penyumbang
utama emisi gas buang, terutama gas karbon
monoksida (CO). Emisi gas buang ini
menjadi penyebab utama polusi udara yang
berdampak buruk pada kesehatan manusia.
Lebih dari separuh polusi udara terdiri dari
CO dan sekitar 15% dari hidrokarbon (HC)
serta partikel-partikel lainnya yang semuanya
membahayakan kesehatan (A. S. Nugroho.
2020).

Untuk mengatasi masalah ini,
beberapa upaya telah dilakukan, salah
satunya adalah dengan memanfaatkan bahan
bakar berasal dari biomassa seperti etanol.
Etanol vyang dihasilkan melalui proses
fermentasi glukosa dalam biomassa telah
diusulkan sebagai bahan tambahan dalam
bahan bakar kendaraan untuk mengurangi
emisi gas buang (M. Z. Ruliansyah et. al.
2017). Proses pembuatan etanol melibatkan
pengubahan polisakarida menjadi gula
sederhana, fermentasi, dan destilasi. Ketika
dicampur dengan bahan bakar konvensional,
etanol dapat meningkatkan nilai oktan
campuran bahan bakar serta membantu
mengurangi emisi CO dalam gas buang
kendaraan. Keunggulan lain dari etanol
adalah memiliki kecepatan nyala yang lebih
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tinggi dari bensin dan meningkatkan efisiensi
termal dalam pembakaran di ruang bakar (M.
H. R. N. Fikha. 2017).

Dengan demikian, penggunaan etanol
sebagai bahan bakar kendaraan diharapkan
dapat membantu mengurangi dampak negatif
industri dan  transportasi terhadap
lingkungan. Keunggulan-keunggulan yang
dimiliki oleh etanol menjadikannya sebagai
kandidat yang menjanjikan dalam upaya
meminimalkan pencemaran udara dan
meningkatkan efisiensi kendaraan bermotor.

Total Acid Number (TAN) atau
bilangan asam total adalah parameter yang
digunakan untuk mengukur jumlah asam,
baik lemah maupun kuat, yang terdapat
dalam bahan bakar. TAN yang tinggi dapat
meningkatkan  tingkat keasaman dan
korosifitas bahan bakar, yang pada gilirannya
dapat berdampak negatif pada komponen
mesin yang bersentuhan langsung dengan
bahan bakar seperti pipa, tangki, gasket,
pompa, nozzle, dan ruang bakar. Parameter
TAN ini diperlukan sesuai dengan spesifikasi
bahan bakar solar (Sesuai Surat Keputusan
Dirjen Migas No 28.K/10/DJM.T/2016) dan
spesifikasi B100/biodiesel sesuai dengan SK
Dirjen EBTKE No 332 K/10/DJE/2018.
Pengujian TAN atau bilangan asam dapat
dilakukan menggunakan metode ASTM D
664.

Dalam penelitian ini, penambahan
etanol ke dalam biosolar dilakukan untuk
mengurangi nilai TAN dan meningkatkan
kualitas bahan bakar. Metode yang
digunakan untuk mencampur etanol dengan
biosolar adalah metode stirer, yang
memungkinkan pencampuran yang efisien
dan konsisten. Metode ini penting untuk
memastikan homogenitas campuran dan
kestabilan ~dalam  penyimpanan  serta
penggunaan bahan bakar. Penelitian ini
menggunakan metode distirer dengan
pengadukan 500rpm selama 60 menit serta
temperature pemanasan 70°  untuk
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mencampur produk biosolar dengan variasi
konsentrasi etanol 10 ml, 20 ml, dan 30 ml.

Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa etanol dapat bertindak
sebagai agen penurun keasaman dalam
berbagai aplikasi bahan bakar (Y. H. Ma et
al., 2018; R. K. Singh et al., 2019). Namun,
studi spesifik tentang penggunaan metode
stirer dalam penambahan etanol untuk
mengurangi  TAN dalam biosolar masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan
tersebut dan memberikan bukti empiris
tentang efektivitas metode stirer dalam
meningkatkan kualitas biosolar.

Dengan  begitu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan dalam pengembangan bahan
bakar ramah lingkungan dan efisien, serta
memberikan solusi praktis untuk mengurangi
emisi dan dampak lingkungan dari
penggunaan bahan bakar fosil. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat
diimplementasikan dalam industri migas
untuk mencapai keseimbangan antara tujuan
lingkungan dan bisnis.

METODE PENGUJIAN

Metode pengujian yang digunakan
adalah metode kuantitatif yang digunakan
untuk mengukur dan menganalisis data
secara numerik. Dalam pengujian ini,
pengukuran Total Acid Number (TAN) dapat
dianggap sebagai bagian dari metode
kuantitatif. Selain itu, analisis statistik seperti
uji korelasi dapat dilakukan untuk memahami
hubungan antara kandungan etanol dan nilai
TAN biosolar. Selain metode kuantitaif,
metode eksperimental untuk menentukan
hasil pengukuran TAN yang kemudian
dianalisis  untuk  melihat  pengaruh
penambahan etanol terhadap TAN biosolar.
Dari data yang diberikan, dapat dilihat bahwa
semakin tinggi kandungan etanol, semakin
rendah nilai TAN biosolar. Kemudian, untuk
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mendukungnya pengujian ini juga dilakukan
tinjauan literature supaya mendapatkan
rujukan yang sesuai.

PROSEDUR PERCOBAAN
(PENGUJIAN TAN (TOTAL ACID
NUMBER)

a. Pembuatan Larutan:

1. Titran:

* Pembuatan larutan KOH 0.1 mol/L
menggunakan pelarut isopropil alkohol
(IPA).

* Timbang 5.611 gram KOH.

» Tambahkan IPA hingga volume larutan
mencapai 1000 ml.

2. Pelarut:
« Campurkan 500 ml toluene, 495 ml IPA,
dan 5 ml air demineralisasi.

3. Elektrolit untuk Elektroda:
* Pembuatan larutan LiCl 2 mol/L
menggunakan etanol.
 Timbang 42.394 gram LiCl.
» Tambahkan etanol hingga volume larutan
mencapai 1000 ml.

4. Standar:
+ KHP (Potassium Hydrogen Phthalate)
dikeringkan pada suhu 120°C selama 2
jam.
+ Dinginkan KHP dalam desikator selama
1 jam sebelum digunakan.

b. Analisis:

. Titer:

 Larutkan sekitar 0.1 gram KHP dalam
100 ml air demineralisasi.

« Titrasi dengan KOH 0.1 mol/L dalam
IPA.

|

2. Blanko:
« Titrasi blanko dilakukan dengan pelarut
(125 ml atau 60 ml) dan KOH 0.1 mol/L
dalam IPA sebagai titran.
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« Jumlah volume pelarut harus sama untuk
pengujian blanko dan pengujian sampel.

3. Sampel:
» Timbang sampel sesuai tabel pengujian
(Tabel 1).
» Tambahkan pelarut sebanyak 125 ml atau
60 ml.
« Titrasi sampel dengan KOH 0.1 mol/L
dalam IPA menggunakan alat uji
TAN/TBN.
» Setelah titrasi, bilas elektroda dan ujung
buret dengan campuran pelarut, diikuti
oleh IPA dan air demineralisasi. Membran
elektroda harus direhidrasi  dengan
meletakkannya dalam air demineralisasi
selama 3 hingga 5 menit sebelum
pengukuran berikutnya.
 Bilas elektroda dengan IPA sebelum
digunakan kembali.

Tabel 1: Efek Penambahan Etanol
terhadap Nilai TAN

97

Penambahan etanol ke dalam biosolar
dengan menggunakan metode  distirer
merupakan langkah inovatif dalam upaya
meningkatkan kualitas bahan bakar dan
mengurangi  dampak negatif terhadap
lingkungan. Penerapan metode distirer untuk
mencampurkan etanol ke dalam biosolar
memungkinkan untuk meningkatkan
efisiensi dan konsistensi dalam proses
produksi bahan bakar, yang merupakan hal
krusial dalam industri migas.

Dengan penambahan etanol, biosolar
mengalami  perbaikan  kualitas  yang
signifikan, seperti yang tercermin dari
penurunan nilai Total Acid Number (TAN).
Hal ini menunjukkan bahwa metode distirer
efektif dalam menghasilkan produk yang
memenuhi  standar  industri  migas.
Penambahan etanol ke dalam biosolar tidak
hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi
juga mengurangi emisi gas buang yang
merugikan lingkungan. Dengan demikian,
langkah ini konsisten dengan upaya untuk

No Produk Hasil TAN mengurangi dampak negatif industri terhadap
; = IB'OEO'afllo e 0.?<OH/ lingkungan. Peningkatan kualitas biosolar
losolar + Etanol 10 m 25 MY g melalui penambahan etanol memiliki dampak
3 Biosolar + Etanol 20 ml_| 0.32 mg KOH/g lan sunp ada masyarakat sebagai pen Sna
4 Biosolar + Etanol 30 ml 0.20 mg KOH/g g gp y gal pengg .
akhir. Penggunaan bahan bakar yang lebih
ramah lingkungan dapat meningkatkan
PEMBAHASAN kesad_aran gkan pentingnya keberlanjutan
energi dan lingkungan
Tabel 2. Variasi kandungan etanol dalam biosolar
Biosolar Etanol
1 Biosolar + Etanol 10 ml 100 10
2 Biosolar + Etanol 20 ml 100 20
3 Biosolar + Etanol 30 ml 100 30

Tabel diatas mengenai jumlah volume
biosolar dan etanol dalam campuran dengan
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yang umum digunakan dalam industri migas,
merupakan  komponen utama  dalam
campuran tersebut. Sementara itu, etanol,
yang merupakan bahan bakar nabati yang
dapat diperbaharui, ditambahkan ke dalam
biosolar dalam berbagai proporsi untuk
meningkatkan kualitas bahan bakar dan
mengurangi dampak lingkungan. Proporsi
campuran, yang merujuk pada persentase
etanol dalam campuran, menjadi faktor
penting dalam menentukan sifat-sifat bahan
bakar yang dihasilkan. Sebagai contoh,
campuran dengan label "Biosolar + Etanol 10
ml" mengandung 10 ml etanol dan 100 ml
biosolar.

Penambahan etanol ke dalam biosolar
dilakukan melalui metode distirer dengan
kecepatan 500rpm selama 60 menit dan
temperature 70°, yang merupakan proses
yang memungkinkan pencampuran etanol
dengan biosolar secara efisien. Dengan
demikian, metode distirer memungkinkan
pengontrolan  proporsi  etanol  dalam
campuran dengan presisi yang tinggi. Salah
satu hal yang perlu diperhatikan adalah
bahwa dengan penambahan etanol, volume
biosolar dalam campuran berkurang secara
proporsional. Ini disebabkan oleh fakta
bahwa etanol ditambahkan ke dalam biosolar,
sehingga menyebabkan volume total
campuran meningkat.

Total Acid Number (TAN) atau
bilangan asam total adalah parameter yang
digunakan untuk mengukur jumlah asam,
baik lemah maupun kuat, yang terdapat
dalam bahan bakar. TAN yang tinggi dapat
meningkatkan  tingkat keasaman dan
korosifitas bahan bakar, yang pada gilirannya
dapat berdampak negatif pada komponen
mesin yang bersentuhan langsung dengan
bahan bakar, seperti pipa, tangki, gasket,
pompa, nozzle, dan ruang bakar. Parameter
TAN ini diperlukan sesuai dengan spesifikasi
bahan bakar solar 48 (sesuai Surat Keputusan
Dirjen Migas No 28.K/10/DJM.T/2016) dan
Spesifikasi B100/biodiesel sesuai dengan SK
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Dirjen EBTKE No 332 K/10/DJE/2018.
Pengujian TAN atau bilangan asam dapat
dilakukan menggunakan metode ASTM D
664.

Sementara itu, Total Base Number
(TBN) adalah ukuran jumlah alkali yang
diperlukan untuk menetralkan kadar asam
dalam pelumas di oli mesin. Hal ini sangat
relevan dalam mesin pembakaran internal
karena asam yang dihasilkan saat
pembakaran bahan bakar dapat memasuki
crankcase melalui  blow-by gas yang
melewati ring piston. Untuk melawan efek
korosif dari asam pada bagian-bagian mesin,
ditambahkan aditif basa ke dalam pelumas.
Aditif tersebut, seperti kalsium sulfonat,
magnesium sulfonat, fenol, dan salisilat,
berfungsi untuk menetralkan asam dalam
mesin dan juga berperan sebagai dispersant
atau penggerus bagi sisa proses pelumasan.

Penggunaan etanol sebagai bahan
tambahan dalam biosolar memiliki implikasi
yang signifikan terhadap kualitas dan
kuantitas produk akhir. Proporsi etanol dalam
campuran dapat memengaruhi sifat-sifat
bahan bakar, termasuk nilai TAN (Total Acid
Number), yang merupakan indikator penting
dalam menilai kualitas biosolar. Selain itu,
penggunaan etanol juga dapat memengaruhi
kuantitas bahan bakar yang dibutuhkan untuk
memenuhi permintaan pasar atau industri.
Dengan memahami dan menganalisis data ini
secara mendalam, peneliti dapat
mengevaluasi efektivitas penambahan etanol
terhadap kualitas dan kuantitas biosolar, serta
mengidentifikasi  potensi manfaat dari
penggunaan metode distirer dalam industri
migas.

Data hasil yang diberikan
menunjukkan nilai Total Acid Number
(TAN) dari berbagai produk, termasuk
biosolar murni dan biosolar yang telah
ditambahkan etanol dalam proporsi yang
berbeda (10 ml, 20 ml, dan 30 ml). TAN
adalah parameter yang digunakan untuk
mengukur jumlah asam dalam bahan bakar,
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baik asam lemah maupun asam kuat. Tingkat
keasaman bahan bakar, yang tercermin dalam
nilai TAN, dapat mempengaruhi
korosifitasnya dan potensial untuk merusak
komponen-komponen mesin yang
bersentuhan langsung dengan bahan bakar
seperti perpipaan, tangki, gasket, pompa,
nozzle, dan ruang bakar.

Dalam konteks industri  migas,
spesifikasi bahan bakar, seperti biosolar,
mengatur batasan nilai TAN agar bahan
bakar tersebut dapat dianggap sesuai untuk
digunakan. Standar spesifikasi menetapkan
nilai TAN yang maksimum  untuk
memastikan bahwa bahan bakar tidak
merusak komponen mesin atau
mempengaruhi Kinerja mesin secara negatif.
Dalam data yang diatas, biosolar murni
memiliki nilai TAN sebesar 0,6.

Selanjutnya, data  menunjukkan
bahwa penambahan etanol ke dalam biosolar
menghasilkan penurunan nilai TAN secara
signifikan. Semakin tinggi proporsi etanol
yang ditambahkan, semakin rendah nilai
TAN vyang dihasilkan. Hal ini menunjukkan
bahwa etanol, sebagai bahan tambahan dalam
biosolar, memiliki sifat yang mampu
menetralkan asam dalam bahan bakar.
Sebagai zat penyangga atau penetralkan
asam, etanol membantu mengurangi tingkat
keasaman dan korosifitas biosolar, sehingga
menjaga kualitas bahan bakar dan mencegah
kerusakan pada komponen mesin. Konsep
penambahan etanol dalam biosolar secara
implisit mencerminkan prinsip-prinsip TBN
dalam pelumas mesin. Seperti pada pelumas
mesin, di mana TBN mengukur kemampuan
pelumas untuk menetralkan asam yang
dihasilkan selama proses pembakaran,
penambahan etanol dalam biosolar bertujuan
untuk mencapai efek serupa dengan
mengontrol tingkat keasaman bahan bakar.

Dengan  demikian, data hasil
menunjukkan bahwa penambahan etanol ke
dalam biosolar tidak hanya berpengaruh pada
nilai TAN, tetapi juga memiliki implikasi
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terhadap keseimbangan keasaman dalam
bahan bakar, yang penting untuk menjaga
kualitas bahan bakar dan kinerja mesin yang
optimal.

Berdasarkan data yang dihasilkan, nilai TAN
untuk Diesel Fuel (yang dalam kasus ini
direpresentasikan oleh Biosolar) adalah
sebagai berikut:

1. Biosolar: 0,6

2. Biosolar 100 ml + Etanol 10 ml: 0,53 mg
KOH/g

3. Biosolar 100 ml + Etanol 20 ml: 0,32 mg
KOH/g

4. Biosolar 100 ml + Etanol 30ml: 0,20 mg
KOH/g

Standar spesifikasi untuk TAN dalam
Diesel Fuel dapat bervariasi tergantung pada
wilayah atau negara yang bersangkutan, serta
regulasi yang ditetapkan oleh badan pengatur
atau industri terkait. Umumnya, batas
maksimum nilai TAN untuk Diesel Fuel
ditetapkan untuk  memastikan  tingkat
keasaman yang tidak membahayakan atau
merusak komponen mesin.

Dengan membandingkan nilai TAN
dalam data dengan batas maksimum yang
diizinkan, kita dapat menentukan apakah
nilai TAN memenuhi standar spesifikasi
untuk Diesel Fuel. Misalnya, jika batas
maksimum yang diizinkan adalah 0,6, maka
Biosolar murni akan memenuhi standar
spesifikasi karena nilai TAN-nya tepat pada
batas maksimum yang diizinkan.

Demikian pula, penambahan etanol
ke dalam biosolar dengan proporsi 10 ml, 20
ml, dan 30 ml menghasilkan penurunan nilai
TAN secara berturut-turut, yang
menunjukkan bahwa campuran tersebut
cenderung memiliki tingkat keasaman yang
lebih rendah daripada biosolar murni. Oleh
karena itu, dengan mengacu pada standar
spesifikasi yang berlaku, kemungkinan besar
nilai TAN untuk campuran tersebut juga akan
memenuhi standar yang ditetapkan.

Untuk mendukung hasil penelitian
ini, beberapa jurnal telah menunjukkan hasil
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serupa terkait penambahan etanol dalam
bahan bakar. Misalnya, studi oleh Kocsis et
al. (2020) menyatakan bahwa penambahan
etanol dapat menurunkan nilai TAN dalam
bahan bakar diesel, namun perubahan
komposisi  bahan bakar harus tetap
diperhatikan untuk mendapatkan hasil yang
konsisten. Selain itu, penelitian oleh Kumar
et al. (2018) menunjukkan bahwa etanol
sebagai  aditif  dapat  meningkatkan
karakteristik pembakaran dan mengurangi
emisi gas buang, tetapi variasi dalam
formulasi bahan bakar dapat mempengaruhi
hasil yang diperoleh.

Dengan demikian, penelitian lebih
lanjut dengan kontrol yang lebih ketat
terhadap komposisi bahan bakar diperlukan
untuk menilai secara akurat manfaat
penambahan etanol dalam biosolar. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa hasil yang
diperoleh adalah akibat langsung dari
penambahan etanol dan bukan dari variabel
lain yang tidak terkontrol.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan di atas
adalah bahwa penambahan etanol ke dalam
biosolar melalui metode distirer dapat
meningkatkan kualitas bahan bakar dan
mengurangi  dampak negatif terhadap
lingkungan.

Metode ini memberikan efisiensi dan
konsistensi dalam proses produksi bahan
bakar, yang penting dalam industri migas.
Data menunjukkan bahwa penambahan
etanol menghasilkan penurunan nilai Total
Acid Number (TAN), yang merupakan
indikator penting dalam menilai kualitas
biosolar. Semakin tinggi proporsi etanol yang
ditambahkan, semakin rendah nilai TAN
yang dihasilkan, menunjukkan bahwa etanol
dapat menetralkan asam dalam bahan bakar
dan mengurangi korosifitas. Implikasi
penggunaan etanol dalam biosolar tidak
hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi
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juga mengurangi emisi gas buang yang
merugikan lingkungan.

Sebagai hasilnya, langkah ini
konsisten dengan upaya untuk mengurangi
dampak negatif industri terhadap lingkungan.
Peningkatan  kualitas biosolar  melalui
penambahan etanol memiliki dampak
langsung pada masyarakat sebagai pengguna
akhir, meningkatkan  kesadaran akan
pentingnya  keberlanjutan  energi  dan
lingkungan. Dengan demikian, penambahan
etanol ke dalam biosolar dapat dianggap
sebagai langkah yang positif dalam
mendukung keberlanjutan industri migas dan
menjaga kualitas udara lingkungan.
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